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Abstract 

 

The results of this study indicate that the financial performance of PT. Indo 

Kordsa Tbk for the period 2014-2023, which is reviewed from the liquidity ratio 

by comparing the average standard of similar companies, the company is in a 

healthy state because it is above the average standard of similar companies, by 

producing a Current Ratio of 215.57% while the average standard of similar 

companies is 155.54% and a Cash Ratio of 20.58% while the average standard 

of similar companies is 18.57%. Meanwhile, reviewed from the profitability 

ratio by comparing the average standard of similar companies, the company is 

also in a healthy state because it is above the average standard of similar 

companies, by producing a Return on Asset Ratio of 6.52% while the average 

standard of similar companies is 3.45% and a Return on Equity Ratio of 9.17% 

while the average standard of similar companies is 6.02%. And reviewed from 

the solvency ratio by comparing the average standard of similar companies, 

the company is in a healthy and unhealthy state because the Debt to Asset Ratio 

produces 28,45% with the average standard of similar companies of 49,57% 

which means the company's condition is unhealthy and the Debt to Equity Ratio 

produces 38.17% with the average standard of similar companies of 113.96% 

which means the company's condition is healthy 
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Abstrak 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja keuangan PT. Indo Kordsa Tbk periode 2014-2023 yang 

ditinjau dari rasio likuiditas dengan membandingkan standar rata-rata perusahaan sejenis perusahaan dalam 

keadaan sehat karena berada diatas standar rata-rata perusahaan sejenis, dengan menghasilkan Current Ratio 

sebesar 215,57% sedangkan standar rata-rata perusahaan sejenisnya sebesar 155,54% dan Cash Ratio sebesar 

20,58% sedangkan standar rata-rata perusahaan sejenisnya sebesar 18,57% . Sedangkan ditinjau dari rasio 

profitabilitas dengan membandingkan standar rata-rata perusahaan sejenis, perusahaan juga dalam keadaan 

sehat karena berada diatas standar rata-rata perusahaan sejenis, dengan menghasilkan Return on Asset Ratio 

sebesar 6,52% sedangkan standar rata-rata perusahaan sejenisnya sebesar 3,45% dan Return on Equity Ratio 

sebesar 9,17% sedangkan standar rata-rata perusahaan sejenisnya sebesar 6,02%. Serta ditinjau dari rasio 

solvabilitas dengan membandingkan standar rata-rata perusahaan sejenis, perusahaan dalam keadaan sehat 

dan tidak sehat karena pada Debt to Asset Ratio menghasilkan 28,45% dengan standar rata-rata perusahaan 

sejenis 49,57% yang artinya keadaan perusahaan kurang sehat dan pada Debt to Equity Ratio menghasilkan 

38,17% dengan standar rata-rata perusahaan sejenis 114,96% yang artinya keadaan perusahaan sehat 
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PENDAHULUAN 

Analisis laporan keuangan perusahaan dapat berperan penting dalam mengidentifikasi status 

keuangan dan kemajuan perusahaan, dengan tujuan untuk memperkuat proses informasinya dalam 

laporan keuangan. Mengetahui keadaan keuangan dapat membantu pengambil keputusan untuk 

menentukan kebijakan mana yang sebaiknya diterapkan oleh perusahaan, dan salah satu cara untuk 

mengetahui keadaan laporan keuangan perusahaan adalah dengan melakukan analisis rasio 

keuangan. 

Di antara rasio – rasio keuangan yang digunakan dalam mengukur kinerja keuangan atau 

menganalisis laporan keuangan, diantara nya adalah rasio Likuditas, Profitabilitas dan rasio 

Solvabilitas, kedua rasio ini merupakan rasio yang digunakan dalam penelitian ini. Rasio Likuditas 

mengacu pada kemampuan perushaaan membayar kewajiban jangka pendeknya, rasio 

Profitabilitas mengacu pada kemampuann perusahaan dalam memperoleh laba dari modal yang 

digunakan, Rasio Solvabilitas mengacu pada persentase perusahaan untuk membayar utang - utang. 

Kinerja keuangan suatu perusahaan mencerminkan posisi keuangan perusahaan atau kinerjanya 

selama periode waktu tertentu. Laporan keuangan ini dapat dilihat sebagai prospek optimis bagi 

perusahaan dan potensinya untuk tumbuh dan berkembang. 

Current Ratio (CR) merupakan ukuran apakah suatu perusahaan dapat  dianggap mampu dan 

kompeten, yang memberikan nilai tambah pada aset lancarnya terhadap kewajibannya, atau 

setidaknya kewajiban yang kemungkinan akan segera jatuh tempo. Cash Ratio (CR) adalah rasio 

yang digunakan untuk mengukur jumlah kas atau setara kas yang tersedia dalam suatu perusahaan 

untuk membayar kewajiban lancar dengan membandingkan kas dan aset lancar yang dapat segera 

dikonversi menjadi kas dengan kewajiban lancar. Debt to Assets Ratio (DAR). Merupakan rasio 

yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara total utang dengan total aktiva , semakin 

tingi presentasi DAR maka dianggap kurang baik, Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio 

yang membandingkan total utang dengan total ekuitas yang dimana semakin rendah presentase nya 

maka dianggap baik, Return on Assets Menurut Kasmir (2019:203) “Hasil pengembalian investasi 

atau lebih dikenal dengan nama Return on Invesment  merupakan rasio yang menunjukkan hasil 

(return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan, Return on Equity Ratio Menurut 

Kasmir (2019:206) “Hasil pengembalian ekuitas atau Return on Equity Ratio atau rentabilitas 

modal sendiri merupakan rasio untuk menggukur laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri”. 

Penelitian ini dilakukan pada salah satu perusahaan sub sektor otomotif dan komponen. 

Perusahaan manufaktur otomotif berupa perusahaan yang berkembang pesat melihat dengan adanya 

produk-produk baru yang muncul belakangan ini dan tentunya produk-produk tersebut 

membutuhkan pelengkap seperti ban, salah satu perusahaan yang menarik pada perusahaan ban 

yaitu PT. Indo Kordsa Tbk. Perusahaan tersebut merupakan perusahaan di Indonesia yang bergerak 

di bidang manufaktur dan pemasaran ban, benang filamen (nilon, poliester, serat rayon), kabel ban 

nilon dan bahan baku poliester (asam tereftalat yang dimurnikan).  Maka dari penjelesan tersebut 

penulis memilih PT. Indo Kordsa sebagai objek penelitian yang diteliti. Berikut ini adalah tabel 

yang berisikan data informasi mengenai data rasio keuangan PT. Indo Kordsa Tbk periode 2014 - 

2023. 
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Berdasarkan tabel 1.1 dapat dilihat data keuangan rasio likuiditas dan rasio profitabilitas dan 

rasio solvabilitas  PT. Indo Kordsa Tbk periode 2014-2023 dengan menggunakan standar rata-rata 

perusahaan sejenis. Ditinjau dari aktiva lancarnya yaitu perusahaan mengalami pergerakan 

fluktuatif, dilihat dari data diatas secara keseluruhan hasil nilai rata-rata aktiva lancar yang dimilki 

perusahaan sebesar USD 111.208.287,  nilai tertinggi pada tahun 2022 yaitu sebesar  USD 

128.612.798 dan nilai terendah pada tahun 2020 yaitu sebesar USD 93.278.519. Begitupun untuk 

data hutang lancar secara keseluruhan hasil nilai rata-rata sebesar USD 53.691.030, nilai tertinggi 

pada tahun 2022 yaitu sebesar USD 77.282.258, dan nilai terendah pada tahun 2020 yaitu sebesar 

USD 36.411.377. 

Adapun ditinjau dari nilai kas yang dimilki perusahaan mengalami fluktuatif, secara 

keselurahan hasil nilai rata-rata sebesar USD 10.083.274, nilai tertinggi pada tahun 2023 yaitu 

sebesar 32.920.500% dan nilai terendah pada tahun  2021 yaitu sebesar USD 1.772.793. Dan untuk 

data total aktiva secara keseluruhan hasil nilai rata-rata sebesar USD 292.004.804, nilai tertinggi 

pada tahun 2014 yaitu sebesar 308.289.067, dan nilai terendah pada tahun 2020 yaitu sebesar USD 

263.740.526. 

Dilihat dari total hutang perusahaan mengalami fluktuatif, secara  keselurahan hasil sebesar 

USD 83.578.044, nilai tertinggi pada tahun 2014 yaitu sebesar USD 129.647.357 dan nilai terendah 

pada tahun 2020 USD 55.218.439. dari data total ekuitas secara keseluruhan hasil nilai rata-rata 

sebesar USD 208.427.661, nilai tertinggi pada tahun 2023 yaitu sebesar USD 226.024.451, dan nilai 

terendah pada tahun 2019 USD 178.650.710. Dilihat dari laba bersih perusahaan mengalami 

fluktuatif, secara keselurahan hasil sebesar USD 19.214.225, nilai tertinggi pada tahun 2022 yaitu 

sebesar USD 34.919.701 dan nilai terendah pada tahun 2020 sebesar USD 4.045.417. 

 

Tinjauan Pustaka 

1. Laporan Keuangan 

Menurut Putranto (2018:5) “Laporan keuangan merupakan alat yang sangat penting 

untuk memperoleh informasi terkait keberadaan pemangku kepentingan tertentu dalam laporan 

keuangan. Tujuan laporan keuangan ini adalah untuk mengetahui keadaan dan kondisi 

perusahaan pada saat atau periode ini”. 

 

2. Kinerja Keuangan  

Menurut Sanjaya & Rizky (2018:282) “Kinerja keuangan memegang peranan penting 

dalam setiap kegiatan operasional perusahaan, sehingga jika kinerja keuangan baik maka 

operasional perusahaan juga akan baik, dan tentunya akan maksimal karena kinerja keuangan 
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merupakan salah satu tolak ukur dari setiap kegiatan. Hal ini dilakukan oleh perusahaan untuk 

mencapai tingkat kesehatan yang diinginkan perusahaan”. 

 

3. Rasio Keuangan 

Menurut Sujarweni (2017:59) “Analisis rasio keuangan merupakan aktivitas untuk 

menganalisis laporan keuangan dengan cara membandingkan satu akun dengan akun lainnya 

yang ada dalam laporan keuangan, perbandingan tersebut bisa antar akun dalam lapora 

keuangan neraca maupun rugi laba.” 

 

 
 

METODE PENELITIAN 

Dalam peneliatian ini penulis menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif yang 

diberisi penjelasan yang berbentuk angka – angka terkait kinerja keuangan suatu perusahaan yang 

dapat di perhatikan dari segi laporan keuangan. Data yang diperoleh yaitu data sekunder berupa 

laporan neraca dan laporan laba rugi PT. Indokordsa Tbk Periode 2014 – 2023. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Perhitungan Rasio Likuiditas PT. Indo Kordsa Tbk 

 
Standar Industri untuk Current ratio adalah 154,54% , berdarsarkan standar industri tersebut 

Current Ratio pada PT. Indo Kordsa Tbk Periode 2014 – 2023 memiliki rata – rata sebesar 

215,57% nilai ini menandakan bahwa PT. Indo Kordsa terbilang sehat dalam standar industri 
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Standar Industri untuk Cash ratio adalah 18,57% , berdarsarkan standar industri tersebut Cash 

Ratio pada PT. Indo Kordsa Tbk Periode 2014 – 2023 memiliki rata – rata sebesar 20,58% nilai 

ini menandakan bahwa PT. Indo Kordsa terbilang sehat dalam standar industri 

 

 
Berdasarkan hasil perhitungan rasio likuiditas pada PT. Indo Kordsa Tbk periode 2014 – 2023 yang 

diukur dari Currrent Ratio mengalami fluktuatif yang  berarti setiap tahunnya mengalami penaikan 

dan penurunan. Pengukuran Current Ratio tertinggi terdapat pada tahun 2019 sebesar 289,75% hal 

ini dikarenakan utang usahanya berkurang dan telah membayar kewajiban jangka pendeknya atas 

pinjaman bank. Sedangkan nilai terendah diterdapat pada tahun 2024 sebesar 141,56% hal ini 

dikarenakan meningkatnya utang usaha dan pinjaman bank jangka pendek.  
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Adapun hasil perhitungan rasio likuiditas pada PT. Indo Kordsa Tbk periode 2014 – 2023 yang 

diukur dari Cash Ratio mengalami fluktuatif yang  berarti setiap tahunnya mengalami penaikan 

dan penurunan. Pengukuran Cash Ratio tertinggi terdapat pada tahun 2023 sebesar 56,40% hal ini 

dikarenakan kas perusahaannya dapat menjamin jangka pendeknya. Sedangkan nilai terendah 

diterdapat pada tahun 2021 sebesar 2,82% hal ini dikarenakan meningkatnya utang usaha 

perusahaan belum mampu membayar kewajiban jangka pendeknya menggunakan kas yang 

dimiliki.  

 

2. Perhitungan Rasio Profitabilitas PT. Indo Kordsa Tbk 

 
Standar Industri untuk Retturn On Assets ratio adalah 3,54% , berdarsarkan standar industri 

tersebut Return on assetst Ratio pada PT. Indo Kordsa Tbk Periode 2014 – 2023 memiliki rata 

– rata sebesar 6,52% nilai ini menandakan bahwa PT. Indo Kordsa terbilang sehat dalam 

standar industri. 

 
Standar Industri untuk Retturn on equity ratio adalah 6,02% , berdarsarkan standar industri 

tersebut Return on assetst Ratio pada PT. Indo Kordsa Tbk Periode 2014 – 2023 memiliki rata 

– rata sebesar 9,172% nilai ini menandakan bahwa PT. Indo Kordsa terbilang sehat dalam 

standar industri sejenis. 
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Berdasarkan hasil perhitungan rasio profitabilitas pada PT. Indo Kordsa Tbk periode 2014 – 2023 

yang diukur dari Return on asset ratio mengalami fluktuatif yang  berarti setiap tahunnya 

mengalami kenaikan dan penurunan. Pengukuran return on assets ratio tertinggi terdapat pada 

tahun 2022 sebesar 11,68% hal ini dikarenakan meningkatnya jumlah laba bersih dan mengalami 

sedikit peningkatan terhadap asetnya, Sedangkan nilai terendah diterdapat pada tahun 2020 sebesar 

1,53% hal ini dikarenakan terjadi pada saaat pandemi covid-19 membuat perekonomian menjadi 

lemah atau tidak stabil terhadap laba bersih maka perusahaan belum dapat mengelola laba bersih 

dengan baik.  

 

Adapun hasil pehitungan rasio likuditas pada PT Indo Kordsa Tbk periode 2014 – 2023 yang diukur 

dari Cash Ratio mengalami fluktuatif yang  berarti setiap tahunnya mengalami penaikan dan 

penurunan. Pengukuran Cash Ratio tertinggi terdapat pada tahun 2023 sebesar 56,40% hal ini 

dikarenakan kas perusahaannya dapat menjamin jangka pendeknya. Sedangkan nilai terendah 

diterdapat pada tahun 2021 sebesar 2,82% hal ini dikarenakan meningkatnya utang usaha 

perusahaan belum mampu membayar kewajiban jangka pendeknya menggunakan kas yang 

dimiliki.  

 

3. Perhitungan Rasio Solvabilitas PT. Indo Kordsa Tbk 
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Standar Industri untuk Debt to assets ratio adalah 49,97% , berdarsarkan standar industri 

tersebut Debt To assets ratio pada PT. Indo Kordsa Tbk Periode 2014 – 2023 memiliki rata – 

rata sebesar 28,45% nilai ini menandakan bahwa PT. Indo Kordsa terbilang sehat dalam standar 

industri sejenis. 

 
Standar Industri untuk Debt to equity ratio adalah 114,96% , berdarsarkan standar industri 

tersebut Debt to equity ratio pada PT. Indo Kordsa Tbk Periode 2014 – 2023 memiliki rata – 

rata sebesar 38,17% nilai ini menandakan bahwa PT. Indo Kordsa terbilang sehat dalam standar 

industri sejenis. 

 

 
                      Sumber : Data diolah (2025) 

Gambar 4. 1  

Hasil Perhitungan Rasio Solvabilitas periode 2014 – 2023 

 

Adapun hasil perhitungan rasio Profitabilitas pada PT. Indo Kordsa Tbk periode 2014 – 2023 

yang diukur dari Return on equity ratio mengalami fluktuatif yang  berarti setiap tahunnya 

mengalami kenaikan dan penurunan. Pengukuran return on equity rasio tertinggi terdapat pada 

tahun 2021 sebesar 15,70% hal ini dikarenakan peningkatan laba bersih setelah pajak dan 

ekuitas pemegang saham yang meningkat. Sedangkan nilai terendah diterdapat pada tahun 

2019 sebesar 1,94% hal ini dikarenakan ekuitas pemegang saham yang menurun sedikit namun 

laba bersih setelah pajak yang dihasilkan masih kurang maksimal. 

 

Adapun hasil perhitungan rasio Profitabilitas pada PT. Indo Kordsa Tbk periode 2014 – 2023 

yang diukur dari Return on equity ratio mengalami fluktuatif yang  berarti setiap tahunnya 

mengalami kenaikan dan penurunan. Pengukuran return on equity rasio tertinggi terdapat pada 

tahun 2021 sebesar 15,70% hal ini dikarenakan peningkatan laba bersih setelah pajak dan 

ekuitas pemegang saham yang meningkat. Sedangkan nilai terendah diterdapat pada tahun 
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2019 sebesar 1,94% hal ini dikarenakan ekuitas pemegang saham yang menurun sedikit namun 

laba bersih setelah pajak yang dihasilkan masih kurang maksimal. 

 

Berdarsarkan hasil pengukuran rasio solvabilitas  pada PT. Indo Kordsa Tbk periode 2014 – 

2023 yang ditinjau dari Debt To Assets Ratio dan Debt To equity Ratio mengalami pergerakan 

fluktuatif yang berarti perusahaan mengalami peningkatan dan penurunan di setiap tahunnya. 

Hal ini dikarenakan kemampuan perusahan dalam membayar dan menutupi hutang hutang 

tahun terkait, disebabkan oleh naik turunnya nilai aktiva lancar perushaan yang mengalami 

penyusutan setiap tahun berjalan dari masing – masing segmen yang setiap tahunnya berbeda. 

Rata – rata rasio solvabilitas PT Indo Kordsa Tbk terlebih DAR menunjukan garis grafik 

menunjukan di bawah standar industri 30% yang berarti mengindikasikan kinerja yang baik 

 

Adapun hasil perhitungan rasio Profitabilitas pada PT. Indo Kordsa Tbk periode 2014 – 2023 

yang diukur dari Return on equity ratio mengalami fluktuatif yang  berarti setiap tahunnya 

mengalami kenaikan dan penurunan. Pengukuran return on equity rasio tertinggi terdapat pada 

tahun 2021 sebesar 15,70% hal ini dikarenakan peningkatan laba bersih setelah pajak dan 

ekuitas pemegang saham yang meningkat. Sedangkan nilai terendah diterdapat pada tahun 

2019 sebesar 1,94% hal ini dikarenakan ekuitas pemegang saham yang menurun sedikit namun 

laba bersih setelah pajak yang dihasilkan masih kurang maksimal. 

 

4. Perhitungan Standar Rata-Rata Perusahaan Sejenis 

 
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa standar rata-rata untuk Current Ratio 

sebesar 154,60%. Standar tersebut diperoleh dari nilai Current Ratio masing-masing 

perusahaan sejenis yang kemudiaan dibagi dengan jumlah perusahaan sejenis. 
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Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa standar rata-rata untuk Cash ratio sebesar 

18,57%. Standar tersebut diperoleh dari nilai Cash Ratio masing-masing perusahaan sejenis 

yang kemudiaan dibagi dengan jumlah perusahaan sejenis. 

 
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa standar rata-rata retturn On Assets ratio 

sebesar 3,54%. Standar tersebut diperoleh dari nilai retturn On Assets Ratio masing-masing 

perusahaan sejenis yang kemudiaan dibagi dengan jumlah perusahaan sejenis. 
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Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa standar rata-rata return On Equity ratio 

sebesar 6,02%. Standar tersebut diperoleh dari nilai Return On Equity Ratio masing-masing 

perusahaan sejenis yang kemudiaan dibagi dengan jumlah perusahaan sejenis. 

 
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa standar rata-rata Debt To Assets ratio 

sebesar 28,45%. Standar tersebut diperoleh dari nilai Debt to assets ratio masing-masing 

perusahaan sejenis yang kemudiaan dibagi dengan jumlah perusahaan sejenis. 
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Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa standar rata-rata Debt to Assets ratio sebesar 

114,93%. Standar tersebut diperoleh dari nilai Debt to Equity Ratio masing-masing perusahaan 

sejenis yang kemudiaan dibagi dengan jumlah perusahaan sejenis. 

 

5. Kinerja Keuangan 

 

Table 4. 1  

Kinerja keuangan PT Indo Kordsa Tbk 

Rasio 
Rata - rata 

(%) 

Rata - Rata Perushaaan 

sejenis (%) 
Interprestasi 

Likuiditas 

 

Current Ratio (CR) 215,57% 155,54% Diatas rata – rata  

Cash Ratio (CAR) 20,58% 18,57% Diatas rata – rata 

Profitabilitas 

 

Return on Asset Ratio 

(ROA) 
6,52% 3,45% Diatas rata – rata 

Return on Equity Ratio 

(ROE) 
9,17% 6,02% Diatas rata – rata 

Solvabilitas 

 

Debt to Assets Ratio 

(DAR) 
28,45% 49,97% 

Dibawah rata - 

rata 

Debt to Equity Ratio 

(DER) 
38,17% 114,96% 

Dibawah rata – 

rata 

                    Sumber: Data diolah (2025) 

Berdarsarkan rasio profitabilitas dengan menggunakan Current Ratio dan Cash Ratio 

menunjukan bahwa kondisi kinerja keuangan perusahaan yang sehat dengan ukuran yang 

ditunjukan bahwa nilai rata rata selama 10 tahun berada diatas nilai rata – rata perusahaan 

sejenisnya. Dapat di simpulkan bahwa Current Ratio rata – rata yang dimiliki perusahaan sejenis 

sebesar 155,54% dan Current Ratio yang dimilki oleh PT. Indo Kordsa Tbk yaitu memiliki nilai 
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Current Ratio sebesar 215,57%, nilai rata – rata ini menujukan bahwa kondisi perusahaan yang 

cukup baik karena nilai Current Ratio yang dihasilkan berada diatas nilai rata – rata Current Ratio 

perusahaan sejenis, adapun hasil perhitungan yang diukur menurut cash ratio yaitu sebesar 20,58% 

nilai ini menujukan bahwa kondisi perusahaan yang baik , sebab nilai ini berada diatas nilai rata – 

rata cash ratio yang dihasilkan perusahaan sejenis yaitu sebesar 18,57%, dengan standar 

pembanding menggunakan 3 perusahaan sejenis selama kurun waktu 10 tahun senilai 155,54% 

untuk Current Ratio dan 18,57% untuk cash ratio sudah berada diatas rata – rata perusahaan 

sejenisnya.  

on equity ratio menunjukan bahwa kondisi kinerja keuangan perusahaan yang sehat dengan ukuran 

yang ditunjukan bahwa nilai rata – rata selama 10 tahun berada diatas nilai rata – rata perusahaan 

sejenisnya. Dapat disimpulkan bahwa retturn on assets ratio yang dimiliki perusahaan sejenis 

sebesar 3,45% dan retturn on assets yang dimiliki oleh PT.Indo Kordsa Tbk yaitu memiliki nilai 

retturn on assets sebesar 6,52%, nilai rata – rata ini menunjukan bahwa kondisi perusahaan yang 

cukup baik karena nilai retturn on assets yang dihasilkan berada diatas nilai rata – rata retturn on 

assets perusahaan sejenis, adapun hasil rata – rata perhitungan yang diukur menurut retturn on 

equity rasio yaitu sebesar 6,02% dan retturn on assets yang dimiliki oleh PT. Indo kordsa TBk yaitu 

sebesar 9,17% nilai retturn on equity rasio ini menunjukan bahwa jumlah pengembalian laba selama 

10 tahun sangat signifikan dan nilai ini menunjukan bahwa bahwa kondisi perusahaan yang cukup 

baik karena nilai retturn on equity ratio yang dihasilkan jauh berada diatas nilai rata – rata 

Perusahaan sejenis. 

Berdarsarkan rasio solvabilitas dengan menggunakan debt to assets ratio dan debt to equity 

rasio menujukan bahwa kondisi kinerja keuangan yang sehat dengan ukuran yang ditunjukan yaitu 

dibawah rata – rata sebesar 49,97% dan % nilai ini lebih kecil jika dibandingkan dengan rata – rata 

perusahaan sejenisnya. Dapat disimpulkan bahwa debt to assets ratio menghasilkan rata – rata 

sebesar 49,97% dan debt to assets yang dimiliki PT. Indo Kordsa Tbk sebesar 28,54%,  nilai yang 

lebih kecil dibandingkan dengan rata – rata mengartikan bahwa perusahaan mampu dalam 

membayar kewajiban jangka panjang dan jangka pendeknya , adapun hasil rata- rata  perhitungan 

yang diukur menurut debt to equity rasio yaitu sebesar 113,96%  dan debt to equity yang dimiliki 

PT. Indo Kordsa Tbk yaitu sebesar 38,17%, sama seperti debt to assets ratio nilai yang berada diatas 

rata – rata ini menunjukan bahwa perusahaan mampu membayar kewajiban nya dalam jangka 

panjang dan jangka pendeknya, nilai debt to equity ini lebih rendah dibandingkan dengan 

perusahaan sejenisnya. 

 

KESIMPULAN 

Berdarsarkan hasil analisis yang telah dilakukan dan pembahasan pada bab IV, yang dapat 

disimpulkan dalam penelitian ini yaitu 

1. Pertumbuhan kinerja keuangan PT Indo Kordsa Tbk periode 2014 – 2023 berdarsarkan rasio 

likuiditas menunjukan bahwa Current Ratio dan Cash Ratio diatas standar industri, di peroleh 

dengan rata – rata Current Ratio sebesar 215,57% dan cash ratio sebesar 20,58% nilai Current 

Ratio dan cash ratio berada diatas standar industri perusahaan sejenis dengan membandingkan 

3 perusahaan sejenisnya. Dan dalam kesimpulan ini maka dikatakan bahwa kinerja keuangan 

yang dinilai dari rasio likuiditas dikatakan sehat 

2. Pertumbuhan kinerja keuangan PT Indo Kordsa Tbk periode 2014 – 2023 berdarsarkan rasio 

profitabilitas menunjukan bahwa retturn on assets dan retturn on equity berada di atas standar 

rata – rata industri, dengan nilai retturn on assets ratio sebesar 6,52% dan retturn on equity 

ratio sebesar 9,17%, nilai retturn on assets dan nilai retturn on equity berada diatas standar 

industri perusahaan sejenis dengan membandingkan 3 perusahaan sejenisnya. Dan dalam 

kesimpulan ini maka dikatakan bahwa kinerja keuangan yang dinilai dari rasio profitabilitas 

dikatakan sehat. 
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3. Pertumbuhan kinerja keuangan PT Indo Kordsa Tbk periode 2014 – 2023 berdarsarkan rasio 

solvabilitas menunjukan bahwa debt to assets ratio dan debt to equity ratio berada dibawah 

standar rata – rata industri, dengan nilai Debt to assets ratio sebesar 28,45% dan debt to equity 

sebesar 38,17%, meskipun nilai berada dibawah standar industri sebesar 49,97% untuk debt to 

assets ratio dan 114,96% untuk debt to equity ratio yang menunjukan kondisi sehat. DAR dan 

DER yang berada dibawah nilai rata – rata industri sejenis menandakan bahwa kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban keuangannya, maka dianggap sehat. 
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